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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi strategi literasi sekolah dalam kegiatan 
membaca buku cerita siswa kelas II di Bima International Elementary School berdasarkan tiga tahapan 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS), yaitu tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap pembelajaran 
berbasis literasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan guru kelas II, kepala sekolah, dan siswa 
kelas II. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik, sedangkan analisis data 
menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap 
pembiasaan telah dilaksanakan melalui kegiatan membaca buku cerita selama kurang lebih 15 menit setiap 
pagi sebelum pembelajaran, tetapi belum seluruh siswa melaksanakannya secara konsisten. Tahap 
pengembangan telah dilakukan melalui kegiatan memahami isi cerita dan menceritakan kembali, tetapi 
pelaksanaannya belum rutin dan sistematis. Tahap pembelajaran berbasis literasi telah mulai diterapkan 
dengan mengintegrasikan kegiatan membaca dan teks ke dalam pembelajaran, tetapi belum maksimal. 
Dengan demikian, strategi literasi sekolah di kelas II telah berjalan sesuai dengan arah tiga tahapan GLS, 
tetapi masih memerlukan penguatan pada aspek konsistensi, keteraturan, dan integrasi kegiatan literasi dalam 
pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Literasi membaca merupakan salah satu kemampuan dasar yang penting bagi keberhasilan belajar 
siswa sekolah dasar. Membaca tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali huruf dan kata, tetapi 
juga mencakup proses memahami, menafsirkan, menggunakan, dan merefleksikan informasi yang diperoleh 
dari teks (Snow, 2002). Perspektif tersebut sejalan dengan kerangka literasi membaca yang menempatkan 
pemahaman terhadap teks sebagai bagian penting dari proses belajar dan pengembangan pengetahuan 
(OECD, 2019). Oleh karena itu, penguatan literasi membaca pada jenjang sekolah dasar perlu dilaksanakan 
secara terencana dan berkelanjutan. 

Program literasi di sekolah dapat mendukung kemampuan membaca pemahaman siswa. Penerapan 
program literasi memberikan kontribusi terhadap kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan (Nursahid 
et al., 2024). Pada kelas II sekolah dasar, kegiatan membaca berada pada tahap perkembangan yang penting 
karena siswa bergerak dari kemampuan membaca permulaan menuju kemampuan memahami bacaan. Pada 
tahap ini, bahan bacaan perlu disesuaikan dengan karakteristik perkembangan dan pengalaman siswa. Buku 
cerita menjadi salah satu media yang relevan karena memiliki alur, tokoh, ilustrasi, dan pesan yang dapat 
membantu siswa membangun pemahaman terhadap isi bacaan. Kajian tentang sastra anak menunjukkan 
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bahwa unsur naratif dan kedekatan cerita dengan pengalaman anak dapat mendukung perkembangan nilai 
personal siswa (Simatupang et al., 2021). 

Penguatan budaya literasi di sekolah juga berkaitan dengan implementasi Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS). Dalam penelitian ini, strategi literasi dipahami melalui tiga tahap utama, yaitu pembiasaan, 
pengembangan, dan pembelajaran berbasis literasi. Ketiga tahap tersebut membentuk rangkaian praktik yang 
menghubungkan kebiasaan membaca dengan kegiatan pengembangan respons terhadap bacaan dan 
pemanfaatan literasi dalam proses pembelajaran. Penelitian Aryani & Hadi (2025) menunjukkan pentingnya 
implementasi gerakan literasi secara terencana dalam mendukung perkembangan praktik literasi siswa sekolah 
dasar. 

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas pelaksanaan program literasi dan kaitannya dengan 
kemampuan membaca siswa, masih terdapat ruang penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian 
Nursahid et al. (2024) berfokus pada pengaruh program literasi terhadap kemampuan membaca pemahaman 
siswa kelas III, sedangkan penelitian Aryani dan Hadi (2025) mengkaji implementasi Gerakan Literasi Sekolah 
dan implikasinya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Sementara itu, penelitian Sari et 
al. (2026) mengenai pemanfaatan buku cerita bergambar lebih menekankan pada minat membaca siswa kelas 
II. Penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus menggambarkan implementasi strategi literasi sekolah 
melalui tiga tahapan Gerakan Literasi Sekolah, yaitu pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran berbasis 
literasi, dalam kegiatan membaca buku cerita siswa kelas II. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
mengisi kesenjangan tersebut dengan mendeskripsikan secara mendalam proses implementasi strategi literasi 
sekolah dalam kegiatan membaca buku cerita siswa kelas II, termasuk peran guru, kondisi kemampuan 
membaca siswa, serta kendala dan upaya yang muncul selama pelaksanaan kegiatan literasi di Bima 
International Elementary School. 

Bima International Elementary School menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji implementasi 
tersebut karena sekolah telah melaksanakan kegiatan literasi membaca pada siswa kelas II. Berdasarkan 
observasi awal yang terdokumentasi dalam penelitian, kemampuan membaca siswa masih beragam. Sebagian 
siswa telah membaca dengan lancar dan memahami isi bacaan, sedangkan sebagian lainnya masih membaca 
secara terbata-bata, mengalami kesulitan memahami cerita, atau menunjukkan minat membaca yang belum 
konsisten. Di sisi lain, kegiatan membaca sebelum pembelajaran telah berjalan, tetapi pelaksanaannya belum 
sepenuhnya disertai strategi pendampingan yang bervariasi sesuai kebutuhan setiap siswa. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara pelaksanaan kegiatan literasi sebagai 
rutinitas sekolah dan pengembangan literasi sebagai proses pedagogis yang terencana. Program membaca 
perlu diarahkan tidak hanya agar siswa membaca dalam durasi tertentu, tetapi juga agar siswa memahami isi 
cerita, mampu menyampaikan kembali informasi, mengenali unsur cerita, dan memperoleh pengalaman 
membaca yang menyenangkan. Peran guru menjadi penting karena guru berinteraksi langsung dengan siswa, 
memberikan pendampingan, memilih atau memanfaatkan bahan bacaan, serta mengintegrasikan kegiatan 
membaca dengan pembelajaran. Dukungan guru dan lingkungan belajar merupakan unsur penting dalam 
perkembangan belajar siswa (Darling-Hammond et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam implementasi strategi literasi 
sekolah melalui tahap pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran berbasis literasi dalam kegiatan 
membaca buku cerita siswa kelas II di Bima International Elementary School. Selain itu, penelitian 
menganalisis peran guru dalam memfasilitasi dan membimbing kegiatan membaca, menggambarkan kondisi 
kemampuan membaca siswa, serta mengidentifikasi kendala dan upaya yang dilakukan dalam pelaksanaan 
kegiatan literasi. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Desain tersebut dipilih 
karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam terhadap satu kasus, yaitu implementasi strategi 
literasi sekolah pada kegiatan membaca buku cerita siswa kelas II di Bima International Elementary School. 
Studi kasus memungkinkan fenomena dipahami dalam konteks kehidupan nyata dengan memperhatikan 
hubungan antara praktik, pelaksana, dan kondisi lingkungan penelitian (Yin, 2018). 

Penelitian dilaksanakan di Bima International Elementary School pada tahun 2026, dengan 
pengumpulan data utama pada Juli 2026. Informan dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan langsung 
mereka dalam kegiatan literasi, yaitu guru kelas II (G1), kepala sekolah (KS1), dan siswa kelas II (S1). Ketiga 
sumber tersebut digunakan untuk memperoleh perspektif yang saling melengkapi mengenai pelaksanaan 
program, kebijakan dan dukungan sekolah, serta pengalaman siswa dalam kegiatan membaca. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi 
dilakukan untuk mengamati pelaksanaan tahap pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran berbasis 
literasi, aktivitas guru dalam membimbing siswa, penggunaan buku cerita, serta keterlibatan siswa. Wawancara 
dengan guru diarahkan pada implementasi strategi, peran guru, kondisi kemampuan membaca, kendala, dan 
solusi. Wawancara dengan kepala sekolah diarahkan pada kebijakan, dukungan, fasilitas, dan kendala sekolah. 
Wawancara dengan siswa dilakukan secara sederhana dan komunikatif untuk menggali pengalaman mereka 
dalam membaca buku cerita. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memverifikasi data observasi 
serta wawancara. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik. Informasi dari guru dibandingkan 
dengan keterangan kepala sekolah dan siswa, kemudian dibandingkan kembali dengan hasil observasi dan 
dokumentasi. Analisis data mengacu pada model interaktif yang mencakup kondensasi data, penyajian data, 
serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2014). Analisis dilakukan secara siklikal sejak data 
mulai dikumpulkan sampai diperoleh pola temuan yang konsisten. 

 
Tabel 1. Fokus Data dan Sumber Informasi 

Fokus Sumber Data Aspek yang Dikaji 

Implementasi strategi literasi Guru, kepala sekolah, observasi, 
dokumentasi 

Pembiasaan, pengembangan, 
pembelajaran berbasis literasi 

Peran guru Guru, siswa, observasi Fasilitator, pembimbing, motivator, 
evaluator 

Kemampuan membaca Guru, siswa, observasi Kelancaran, pemahaman, unsur cerita, 
minat 

Kendala dan solusi Guru, kepala sekolah, observasi Perbedaan kemampuan, bahan bacaan, 
waktu, minat, dan upaya penyelesaian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi literasi sekolah dalam kegiatan membaca 

buku cerita siswa kelas II di Bima International Elementary School dilaksanakan melalui tiga tahapan Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS), yaitu tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap pembelajaran berbasis 
literasi. Ketiga tahap tersebut telah ditemukan dalam praktik pembelajaran di kelas II, tetapi tingkat 
keteraturan dan kedalaman pelaksanaannya masih berbeda pada setiap tahap. 
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Implementasi Tahap Pembiasaan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan membaca buku cerita pada tahap pembiasaan 
dilaksanakan setiap pagi selama kurang lebih 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan membaca 
secara rutin juga menjadi bagian penting dalam membangun budaya literasi siswa. Nurhabibah et al. (2022) 
menunjukkan bahwa kegiatan literasi yang dilaksanakan secara berkelanjutan dapat memberikan dampak 
positif terhadap kemampuan dan kesadaran literasi siswa sekolah dasar.  Siswa diarahkan untuk membaca 
buku cerita yang tersedia di kelas, sedangkan guru melakukan pengawasan dan memberikan arahan selama 
kegiatan berlangsung. Namun, keterlibatan siswa belum sepenuhnya konsisten karena masih terdapat siswa 
yang kurang fokus dalam membaca. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tahap pembiasaan telah diterapkan 
sebagai bagian dari strategi literasi sekolah, tetapi masih memerlukan penguatan agar kegiatan membaca dapat 
dilakukan secara konsisten. Temuan ini sejalan dengan Rahardini, Handayani, dan Jannah (2022) yang 
menunjukkan bahwa minat siswa terhadap kegiatan literasi membaca masih dapat dipengaruhi oleh 
ketertarikan siswa terhadap buku, kondisi lingkungan, serta suasana yang mendukung kegiatan membaca. 
Oleh karena itu, pembiasaan membaca perlu dilakukan dalam suasana yang mendukung agar siswa lebih 
tertarik dan terlibat dalam kegiatan literasi. 
Implementasi Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan, kegiatan membaca tidak hanya dilakukan melalui aktivitas membaca 
buku cerita, tetapi dilanjutkan dengan kegiatan memahami isi cerita, menjawab pertanyaan, dan menceritakan 
kembali isi bacaan. Sebagian siswa mampu menceritakan kembali isi cerita menggunakan pemahamannya 
sendiri, sedangkan siswa yang mengalami kesulitan masih membutuhkan pertanyaan dan pendampingan dari 
guru. Meskipun demikian, kegiatan tersebut belum dilakukan secara rutin dan sistematis. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kegiatan literasi telah berkembang dari aktivitas membaca menuju kegiatan memahami 
dan merespons bacaan. Hal tersebut sejalan dengan Nursahid, Jannah, dan Rahayu (2024) yang menunjukkan 
bahwa penerapan program literasi berkaitan dengan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. 
Dalam penelitian tersebut, kegiatan literasi yang dilakukan secara terarah dapat mendukung kemampuan 
siswa dalam memahami bacaan. Dengan demikian, kegiatan memahami isi cerita, menjawab pertanyaan, dan 
menceritakan kembali dapat menjadi bagian penting dalam pengembangan kegiatan literasi membaca siswa. 
Implementasi Tahap Pembelajaran Berbasis Literasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan membaca mulai diintegrasikan ke dalam proses 
pembelajaran melalui penggunaan teks bacaan, buku cerita, dan pertanyaan pemahaman. Dengan demikian, 
kegiatan literasi tidak hanya dilakukan sebagai kegiatan sebelum pembelajaran, tetapi mulai digunakan untuk 
mendukung proses belajar siswa. Namun, integrasi antara bacaan, tujuan pembelajaran, aktivitas siswa, dan 
kegiatan tindak lanjut belum dilakukan secara maksimal dan sistematis. Temuan tersebut sejalan dengan 
Fitriani, Labudasari, dan Jannah (2024) yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
Gerakan Literasi Sekolah dengan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pelaksanaan literasi yang terintegrasi dalam kegiatan sekolah dan pembelajaran dapat 
mendukung kemampuan membaca siswa. Dalam penelitian ini, integrasi kegiatan membaca dengan 
pembelajaran telah mulai dilakukan, tetapi masih memerlukan penguatan agar pelaksanaannya lebih terarah 
dan berkelanjutan 
Peran Guru dan Kondisi Kemampuan Membaca  

Guru memiliki peran sebagai fasilitator, pembimbing, motivator, dan evaluator dalam kegiatan 
literasi. Guru mengarahkan kegiatan membaca, memberikan pertanyaan, mendampingi siswa yang mengalami 
kesulitan, serta membantu siswa memahami dan menceritakan kembali isi cerita. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa kelas II masih beragam. Sebagian siswa mampu membaca 
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dengan lancar dan memahami isi bacaan, sedangkan sebagian lainnya masih membaca secara terbata-bata dan 
mengalami kesulitan memahami isi cerita. Kondisi tersebut sejalan dengan Nurhabibah et al. (2026) yang 
menjelaskan bahwa masih terdapat siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam membaca secara 
lancar sehingga diperlukan kegiatan literasi yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih 
membaca secara terarah. Temuan mengenai keberagaman kondisi siswa tersebut juga dapat dipahami dari 
penelitian Rahardini, Handayani, dan Jannah (2022) yang menunjukkan bahwa kegiatan literasi membaca 
pada siswa sekolah dasar masih menghadapi hambatan yang berkaitan dengan minat dan keterlibatan siswa. 
Oleh karena itu, guru perlu memberikan pendampingan yang sesuai agar siswa dapat terlibat secara aktif 
dalam kegiatan membaca. 
Kendala dan Upaya Pelaksanaan Literasi 

Pelaksanaan kegiatan literasi masih menghadapi beberapa kendala, yaitu perbedaan kemampuan 
membaca siswa, konsistensi siswa dalam mengikuti kegiatan membaca, keteraturan kegiatan setelah membaca, 
serta keterbatasan waktu dalam mengintegrasikan kegiatan literasi dengan pembelajaran. Untuk mengatasi 
kendala tersebut, guru memberikan pendampingan kepada siswa yang mengalami kesulitan, memberikan 
arahan selama kegiatan membaca, serta menggunakan pertanyaan sederhana untuk membantu siswa 
memahami isi cerita. Upaya tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan literasi membutuhkan keterlibatan 
guru secara berkelanjutan agar kegiatan membaca tidak hanya menjadi rutinitas, tetapi juga memberikan 
pengalaman membaca yang bermakna bagi siswa. 
Keterkaitan Ketiga Tahap Gerakan Literasi Sekolah  

Secara keseluruhan, implementasi strategi literasi sekolah di kelas II telah mencakup tiga tahap 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS), yaitu pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran berbasis literasi. Tahap 
pembiasaan terlihat melalui kegiatan membaca buku cerita selama kurang lebih 15 menit setiap pagi, tahap 
pengembangan melalui kegiatan memahami, menjawab pertanyaan, dan menceritakan kembali isi cerita, 
sedangkan tahap pembelajaran berbasis literasi terlihat melalui penggunaan bacaan dalam proses 
pembelajaran. Ketiga tahap tersebut menunjukkan adanya proses dari membangun kebiasaan membaca, 
mengembangkan pemahaman terhadap bacaan, hingga menggunakan bacaan sebagai bagian dari 
pembelajaran. Temuan tersebut sejalan dengan Fitriani, Labudasari, dan Jannah (2024) yang menunjukkan 
bahwa Gerakan Literasi Sekolah memiliki hubungan positif dengan kemampuan membaca pemahaman siswa. 
Namun, dalam penelitian ini pelaksanaan ketiga tahap masih memerlukan penguatan, terutama pada 
konsistensi kegiatan membaca, keteraturan kegiatan setelah membaca, dan integrasi literasi dalam 
pembelajaran. Dengan demikian, strategi literasi sekolah di kelas II telah berjalan, tetapi perlu dikembangkan 
secara lebih terarah dan berkelanjutan agar kegiatan membaca buku cerita dapat mendukung kemampuan 
dan budaya literasi siswa. 

 
Tabel 2. Ringkasan Temuan Penelitian 

Tahap GLS Bentuk Implementasi Kondisi Pelaksanaan 

Pembiasaan Membaca buku cerita ±15 menit setiap 
pagi sebelum pembelajaran 

Sudah dilaksanakan, tetapi belum 
semua siswa konsisten 

Pengembangan Memahami isi cerita, menjawab 
pertanyaan, dan menceritakan kembali 

Sudah dilakukan, tetapi belum rutin 
dan sistematis 

Pembelajaran berbasis literasi Mengintegrasikan bacaan/buku cerita 
ke dalam proses pembelajaran 

Sudah mulai diterapkan, tetapi belum 
maksimal 
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Gambar 1. Penelitian 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi strategi literasi sekolah dalam kegiatan membaca buku 
cerita siswa kelas II di Bima International Elementary School telah dilaksanakan melalui tiga tahapan Gerakan 
Literasi Sekolah, yaitu pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran berbasis literasi. Tahap pembiasaan 
dilakukan melalui kegiatan membaca buku cerita selama kurang lebih 15 menit setiap pagi, tetapi belum 
seluruh siswa melaksanakannya secara konsisten. Tahap pengembangan dilakukan melalui pemahaman dan 
kegiatan menceritakan kembali isi cerita, tetapi belum dilaksanakan secara rutin dan sistematis. Tahap 
pembelajaran berbasis literasi telah mulai mengintegrasikan kegiatan membaca ke dalam pembelajaran, tetapi 
pelaksanaannya belum maksimal. Dengan demikian, implementasi strategi literasi sekolah sudah berjalan dan 
telah mencerminkan tiga tahapan GLS, namun masih memerlukan penguatan pada konsistensi, keteraturan, 
dan integrasi kegiatan literasi dalam pembelajaran. 
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